
Menjembatani Genomik dan Bakat antara BGI
Group dan Universitas Chulalongkorn:
Perjalanan Pelajar Kanyanee Promsawan

Kanyanee Promsawan, seorang mahasiswa PhD

dalam program Bioinformatika dan Biologi

Komputasi di Universitas Chulalongkorn.

SHENZHEN, CHINA, June 12, 2024

/EINPresswire.com/ -- Menumbuhkan

bakat generasi berikutnya di bidang

ilmu hayati merupakan inti dari

tanggung jawab sosial BGI Group.

Kolaborasinya dengan Universitas

Chulalongkorn, institusi pendidikan

tinggi tertua di Thailand yang didirikan

pada tahun 1917, merupakan bukti

nyata pemenuhan tanggung jawab ini,

tidak hanya di Thailand namun juga di

bidang ilmu hayati global. Saat ini,

Universitas Chulalongkorn telah

bermitra dengan BGI Group untuk

meluncurkan 'Program Pelatihan Bakat

BGI x Chula,' yang bertujuan untuk bersama-sama mengembangkan peneliti sains masa depan

dan lebih memajukan penelitian sains dan inovasi teknologi.

Kanyanee Promsawan sedang belajar untuk mendapatkan gelar PhD dalam program

Bioinformatika dan Biologi Komputasi di Universitas Chulalongkorn, dan berpartisipasi dalam

program kolaborasi antara Universitas Chulalongkorn dan BGI Group. Penelitiannya bertujuan

untuk memecahkan rahasia penyakit genetik melalui analisis data pengurutan tingkat lanjut, dan

Kanyanee dengan senang hati berbagi pengalaman pribadinya dan wawasan yang diperoleh dari

pengalamannya dengan BGI.

“Genomik, yang didukung oleh alat pengurutan yang canggih, memainkan peran penting dalam

pemahaman kita tentang ilmu hayati,” jelas Kanyanee. Dia mengibaratkan genomik sebagai

sebuah kunci; yang mengungkap detail rumit susunan genetik kita, mengungkap struktur,

fungsi, dan mekanisme pengaturan gen kita. “Dengan kombinasi ketiga hal ini,” tambahnya, “kita

dapat menganalisis data genom berskala besar, yang mengarah pada kemajuan dalam diagnosis

penyakit, perawatan, dan pengobatan yang disesuaikan dengan kebutuhan.”

Perkenalan Kanyanee dengan BGI meninggalkan kesan mendalam. Melalui program kolaborasi
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antara universitasnya dan BGI, ia menghadiri salah satu seminar akademis BGI, yang

menurutnya merupakan pengalaman yang "sangat positif". Ambisi BGI untuk menerapkan

teknologi omics demi kesejahteraan umat manusia, yang diungkapkan melalui inisiatif “Omics

untuk Semua,” sangat selaras dengan keinginannya karena menyoroti dedikasi BGI untuk

membuat genomik dapat diakses dan bermanfaat bagi semua orang.

Menggali lebih dalam perjalanannya, Kanyanee menjelaskan bagaimana fokus BGI pada

genomik telah memengaruhi penelitiannya terhadap penyakit genetik secara signifikan.

“[Dengan] menggunakan platform pengurutan BGl, kami memperoleh data Pengurutan

Genomik Utuh yang berkualitas tinggi dan terjangkau untuk analisis varian genetik lebih lanjut,”

jelasnya. “Penelitian saya pada penyakit genetik, termasuk pasien di Thailand, mendapat

manfaat dari kemajuan BGl dalam teknologi pengurutan genom. [Hal ini] juga memberikan saya

lebih banyak perspektif mengenai teknologi ilmu hayati.”

Ia merasa terinspirasi melihat bagaimana metodologi dan temuan BGI dalam mendeteksi

penyakit, diagnosis molekuler, dan pengobatan presisi sejalan dengan minat penelitiannya saat

ini. Karya BGI di bidang teknologi multi-omics, khususnya, telah memberikan perspektif

berharga yang memicu keingintahuan akademis dan tujuan penelitiannya.

Selain itu, pengalaman pelatihan ini diperkaya dengan keberagaman peserta dari berbagai

negara, sehingga menawarkan perspektif yang lebih luas mengenai teknologi ilmu hayati dan

wawasan berharga mengenai lanskap penelitian global.

Di masa depan, Kanyanee sangat ingin berkolaborasi dengan BGI, khususnya dalam penelitian

genetika dan epigenetik, dengan fokus pada diagnosis penyakit dan pengobatan pencegahan

yang dipersonalisasi. “Saya percaya bahwa teknologi canggih dan pengetahuan penelitian BGI

dapat membantu saya mencapai tujuan penelitian saya di masa depan,” tutupnya dengan nada

optimisme dan tekad.

Perjalanan ini tidak hanya memperkaya penelitian Kanyanee namun juga memperkuat tekadnya

untuk berkontribusi pada bidang genomik. Sembari melanjutkan perjalanannya di bidang

bioinformatika dan biologi komputasi, ia bersemangat untuk mengeksplorasi dan berkontribusi

terhadap kemajuan di bidang ini.

Richard Li

BGI Group
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